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RINGKASAN

STUDI PRAFORMULASI : UJI STABILITAS GENDARUSIN A ( ISOLAT
DARI DAUN GENDARUSSA BURM.F) SEBAGAI SEDIAAN INJEKSI

Sugiyartono,Bambang Prayogo,Achmad Radjaram,Dwi Setiawan

Gendarusin A sebagai flavonoid yang terdapat dalam ekstrak daun
gendarussa, terbukti mempunyai efek sebagai antifertilitas, sehingga sudah
sepantasnya untuk dapat dikembangkan menjadi sediaan farmasi. Salah satu

sediaan farmasi yang sesuai untuk antifertilitas adalah sediaan parenteral,
yang dalam proses pembuatannya perlu disterilkan. Diantara metode
sterilisasi yang ada, pemanasan basah menggunakan otoklaf merupakan
salah satu metode sterilisasi yang sering digunakan oleh karena beberapa
keuntungan. Bahan kimia yang dapat disterilkkan dengan metode pemanasan
basah adalah bahan yang tahan pada pemanasan suhu tinggi.

Untuk mengetahui stabilitas terhadap suhu, maka dilakukan uji
stabilitas gendarusin A dalam ekstrak pada pemanasan suhu tinggi.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perubahan pH, warna

dan kejernihan dari ekstrak daun Justicia gendarusa Burm.f. setelah
dipanaskan pada suhu 121 ° C selama 20 menit, 30 menit, 45 menit dan 90
menit.
Metode Penelitian :

Ekstraksi dan fraksinasi : serbuk daun J. Gendarussa Burm F diekstrak
dengan n-heksana dan difraksinasi dengan methanol. Hasil ekstraksi
dikeringkan dan distandardisasi : susut pengeringan, bobot jenis, kadar abu,
kgdar air dan viskositas.

vos
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Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa pemanasan pada
uhu 121°C menurunkan harga pH, menjernihkan dan membuat warna lebih
ucat serta menimbulkan partikel seperti arang pada ekstrak

akultas Farmasi Universitas Airlangga
IP Nomor : 004/XXIIl/1/--/2004 Tanggal 3 Januari 2004
ontrak Nomor : 108/P4T/DPPM/DM, SKW/I11/2004
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SUMMARY

PRAFORMULATION STUDY STABILITY TESTING OF GENDARUSSIN A

(THE ISOLATE FORM GENDARUSSA BURM.F LEAF) AS AN

PARENTERAL DOSAGE FORM

Gendarussin A is an flavonoid of Justicia Gendarussa Burm.f. leaf that

pus i

as been reported had antifertility effect and sperm penetration inhibition of
mice by IVF methode. This substances can be design in pharmaceutical
dosage form, especially parenteral dosage form.
One of the most important step in formulating parenteral dosage form
iai the ap'propiate sterilization method, because these dosage form should be
steril and microorganisme free. Preformulation the sterilization related
problem should be carried out. Otoclaving is a prefered method because there
are a lot of advantegous.
Early determination of stability to autoclaving should be made. Vial
cpntaining ethanol fraction as an extract of Justicia géndamssa Burm.f are
egposed to autoclaving conditions of 121°C for 20,30,45 and 90 min. Assay
data are recorded consisted of evaluation of change in color, pH and
particulate matter content.

The conclusion of this study are :
1. pH of extract decrease
2. The color of extract change more pale
3. There are a lot of particulate after autoclaving

v
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KATA PENGANTAR

Gendarusin A merupakan isolat daun Justicia Gendarussa Burm.f yang

terbukti mempunyai efek antifertilitas, sehingga dapat dikembangkan menjadi

sediaan farmasi yang optimal.

Pada penelitian ini telah dilakukan uji pendahuluan untuk mengetahui

sfabilitas ekstrak daun Justicia Gendarussa Burm.f terhadap suhuu,

=

hususnya suhu sterilisasi dengan otoklaf, yaitu 121°C.

Pada kesempatan ini, peneliti merasa pantas untuk menyampaikan

terima kasih kepada :

d

1.
2.
3.
4.
5.

Pimpro Peningkatan Penelitian Pendidikan Tinggi
Dekan fakultaas Farmasi Universitas Airlangga
Sejawat-sejawat dosen di Bagian Farmasetika
Karyawan di Bagian Farmasetika

Adik-adik Mahasiswa Fakultas Farmasi Universitas Airlangga

ang telah memberikan bantuan sangat bermakna, sehingga penelitian ini

apat kami selesaikan dengan sebaik-baiknya.

Surabaya, 10 Nopember 2004

Peneliti
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BAB |
PENDAHULUAN

Beberapa tanaman di Indonesia, salah satunya adalah Justicia
dendarussa Burm.f. (Acanthaceae) atau yang dikenal sebagai gandarusa di
Indonesia, diketahui mengandung flavonoid. Dengan adanya kandungan

ahan ini maka tanaman tersebut dapat digunakan oleh masyarakat Papua
ebagai bahan kontrasepsi pria (Moeso dan Agus, 1985). Kandungan yang
da pada gendarusa meliputi : senyawa flavonoid sterol ( Bambang Prajogo
dkk 1997), kumarin alkaloid (Hegnaur 1963) dan aromatik amin sederhana
(Chakravarty et al 1982).

Beberapa penelitian telah dilakukan diantaranya adalah studi

o d

ioaktivitas dari ekstrak daun gendarusa. Ekstrak dilakukan dengan

=3

nenggunakan bahan di klorometana dan metanol, yang terbukti dapat
menurunkan motilitas dan viabilitas spermatozoa kelinci, mencit dan manusia

LD

ecara invitro dan menghambat spermatogenesis mencit ( Hartati 1997) serta
menurunkan daya dispersi kumulus ooforus manusia in vitro ( Wahyudi dkk
1997; Sri dkk, 1997); fraksi etil asetat dan n- butanol daun gendarusa dapat
menghambat motilitas dan viabilitas spermatozoa in vitro, serta pemberian

infus dapat menurunkan kadar testosteron seru tikus ( Prayogo B. dkk.
1994). Selain itu dilaoporkan bahwa ekstrak metanol gandarusa menghambat

enetrasi spermatozoa in vitro (Prajogo B dkk. 1998) .
Gendarusin A merupakan nama paten dari 6,8-di-a-L-arabinopiranosil-
5,7-trihidroksi flavon, yakni komponen mayor flavonoid dari daun Justicia
endarusa Burm F ( Gandarusa), yang telah diteliti dan dibuktikan
empunyai aktivitas antifertilitas pada mencit jantan dengan mekanisme kerja
enghambat penetrasi spermatozoa epididemis mencit pada proses fertilisasi

ih vitro ( Prayogo B, 2002)
Hasil penelitian tersebut memberikan peluang bagi bidang kefarmasian
ntuk membudidayakan bahan alam Indonesia dalam bentuk merancang
endarusin A menjadi sediaan farmasi, apakah bentu padat, larutan, semi

adat maupun sediaan injeksi.
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Sediaan injeksi merupakan sediaan terpilih oleh karena efek terapi
yang ditimbulkan dapat berlangusng segera dibandingkan bentuk sediaan
yang lain (Banker 1988). Selain itu sediaan injeksi untuk tujuan kontrasepsi

ga dapat dibuat menjadi sediaan sustained release yang dapat melepaskan

ahan obat dalam waktu yang lama, sehingga untuk tujuan kontrasepsi
ediaan ini dapat diberikan satu kali namun memberikan efek sampai
eberapa bulan. Keuntungan yang lain, Gendarusin A mempunyai sifat yang
udah larut dalam air, sehingga dapat dibuat sediaan injeksi tanpa
emerlukan penambahan bahan peningkat kelarutan atau rekayasa sediaan
ang lain ( Prayogo, 2002).

Studi praformulasi atau uji praformulasi yang harus dilakukan untuk
ahan obat yang dirancang menjadi bentuk sediaan injeksi atau bentuk
ediaan steril meliputi beberapa hal, diantaranya adalah : titik didih, profil
nalisis thermal, bentuk dan ukuran partikel, potensial higroskopisitas,
onstantan ionisasi, aktivitas optikal, kelarutan, profil kelarutan terhadap pH,
otensial polimorfisme, pembentukan solvat, spekira absorbansi, stabilitas
rhadap cahaya, stabilitas terhadap suhu dan profil stabilitas terhadap pH
Avis , 1984)

Stabilitas terhadap suhu merupakan parameter kritis yang harus
iperhatikan oleh karena untuk medapatkan sediaan injeksi yang steril, salah
atu tahap pembuatannya adalah tahapan sterilisasi. Metode sterilisasi dapat
ilakukan dengan berbagai cara diantaranya adalah dengan metode
emanasan basah maupun pemansan kering. Pada metode ini bahan
isterilkan dengan cara pemansan pada suhu tinggi. Sebagai contoh,
ipanaskan pada suhu 115° C selama setengah jam atau pada suhu 121°C
elama seperempat jam ( Michael, 1991 ). Apabila terbukti bahan obat tidak
tabil pada suhu tinggi tersebut maka harus dicarikan metode sterilisasi yang
in, misalnya dengan metrode filtrasi atau penyinaran. Namun mengingat
bahwa metode pemanasan lebih terjamin sterilitas nya dibandingkan dengan
metode lain, maka m,etode pemansan merupakan metode terpilih untuk
proses sterilisasi.

LAPORAN PENELITIAN Studi Praformulasi: Uji Stabilitas Gendarusin A Sugiyartono




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

)

Rumusan Masalah :

Dari uraian di atas, maka pada dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :
agaimana stabilitas Gendarusin A apabila fraksi etanol dipanaskan dalam
toklaf dengan suhu 121° C dan waktu pemanasan adalah : 20 menit , 30
enit, 45 menit dan 90 menit. Stabilitas ekstrak dilihat dari parameter : warna
kstrak, kejernihan larutan ekstrak serta pengukuran pH  sebelum dan
esudah pemanasan.

LAPORAN PENELITIAN Studi Praformulasi: Uji Stabilitas Gendarusin A Sugiyartono




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 4

BAB Ii
TINJAUAN PUSTAKA

2|1. Tinjauan umum tentang Justicia Gendarussa Burm.f
Tanaman ini di Pulau jawa terdapat pada dataran rendah, pada tempat

dengan ketinggian sampai 500 m dari permukaan laut. Biasanya tumbuh
sbcara liar , secara lokal ditanggul sungai dan kawasan hutan. Selain itu juga
sering ditanam sebagai pagar hidup ( Siti, 1996)

J Gendarussa atau sering disebut Gandarussa ( nama daerah) sering
gunakan sebagai bahan ramuan obat tradisional, bagian tanaman yang
igunakan pada umumnya adalah akar dan daun. Daun digunakan sebagai
bat encok, obat sakit kepala, obat sakit pinggang, bisul, memar, keseleo dan

rematik. Akar sebagai obat cupak, upas putih dan malaria ( Siti, 1996). Akar
an daun sebagai obat kontrasepsi pria dan ramuan dibuat dengan merebus
kar dan daun gandarusa dan airnya diminum dua kali dalam sebulan (Moeso
an Agus , 1985).

Tanaman ini mengandung beberapa substansi, diantaranya adalah

(o}

[WV]

lkaloid (Prajogo dkk.2001), amina aromatik, B-sitosterol, lupenol, friedelin
Chakravaty, 1982; Wahi et al, 1974), glikosida flavpnoid ( Prajogo dkk.1989),
riterpena, iridoid, kumarin, dan kalium

— e~

Beberapa peneliti telah membuktikan bahwa infus daun gandarusa

Q

apat menurunkan_testosteron dan mempengaruhi spermatogenesis tikus

e S

Bambang Prajogo dkk 1994;Yugo dan Lukman 1998). Ekstrak metanol dan

Q.

iklorometana menurunkan motilitas dan viabilitas spermatozoa kelinci dan
mencit (Hartati dkk.1997) dan juga manusia (Wahyudi dkk.1997). Selain itu
ilaporkan pula bahwa ekstrak metanol menghambat penetrasi spermatozoa

O

mencit, menurunkan aktivitas akrosin dan a-glukosidase kelinci ( Prajogo
dkk.1998) dan LDso adalah 180 mg/20 mg BB mencit po dan termasuk
katagori praktis tidak toksik ( Prajogo dkk.1997).

Isolasi flavonoid gandarusa mengandung flavonol 3-glikosida (Prajogo
dan Suwijiyo, 1988) dan pada ekstrak metanol diketahui mengandung 8
komponen flavonoid (Prajogo, 1997). Hasil ekstraksi dihasilkan fraksi n-
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.

butanol (1,2%) yang termasuk golongan polifenol dengan kadar flavonoid total

0,9% (Prajogo B. dkk. 1998)

Prosentase kadar total flavonoid bahan dan masing-masing ekstrak adalah

$ebagai beriokut :

Daun J.gendarusa . 0,144%
Ekstrak n-heksana :0,150%
Lraksi Metanol :0,175%
Fraksi Kloroform : 0,044
Fraksi n-butanol 0,912

2.1.2. Klasifikasi Tanaman
Divisi : Spermatophyta
Anak divisi : Angiospermeae
Kelas : Dicotylodenae
Anak kelas : Sympetale

Bangsa . Scrophulariales

Suku . Acanthaceae

Marga . Justicia

Jenis : Justicia gendarussa Burm,f
Sinonim : Justicia dahona (Buch) Ham

J. Vulgaris Lour
J.salicina Vahl .
Gendarussa vulgaris Ness (Banson,1968;Backer and Van den

Brink , 1965)
Jenis Lain  : J.Pectoralis Jacq J.ghiesbreghtiana
J. neesii J.glauca
J.extensa J.insularis
J. procumbens J.hayatai
J. secunda
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.1.3. Hasil Uji Antifertilitas
Bambang Prajogo,2002,telah melakukan penelitian antifertilitas

B

=

avonoid daun Justicia Gendaruss Burm F dan kesimpulan dari penelio tian

tersebut adalah sebagai berikut :

1. Dalam daun J.gendarussa dari fraksi n-butanol dapat dibuktikan
adanya kandungan aktif yang berkhasiat mencegah penetrasi
spermatozoa mencit

2. Deteksi LC-MS dalam fraksi butanol diketahui terdapat 12 komponen
flavonoid dengan berat molekul sama, komponen major flavonoid
adalah 6,8-di-a-L-arabino-silapigenin dengan aktivitas pencegahan
penetrasi spermatozoa in vitro
Salah satu komponen minor adalah : 6-a—L—arab_inopiranosil-4,5,7—
trihidroksi-8-B-D-silopiranosilflavon atau 6-arabinosil-8-silosilapigenin

3. Enzim hialuronidase spermatozoa epididimismencit tetap ada dengan
aktiviotas menurun.

%Y

.1.4. Standarisasi Ekstrak Tumbuhan Obat (Anonim , 2000)

Dalam rangka meningkatkan mutu , keamanan dan kemanfaatan obat
tradisional, salah satu langkah yang dilakukan departemen Kesehtan adalah
tandardisasi naham baku yang digunakan dalam produksi obat tradisional
tlrmsuk standardisasi ekstrak.

Dalam Farmakope Indonesia 4 disebutkan bahwa ekstrak adalah

ediaan kental yang diperoleh dengan mengekstraksi senyawa aktif dari
implisia nabati atau simplisia hewani menggunakan pelarut yang sesuai ,
emudian semua atau hampir semua pelarut diuapkan dan masa atau serbuk
ang tersisa diperlakukan sedemikian hingga memenuhi baku yang telah
itetapkan. Sebagian ekstrak dibuat dengan mengekstraksi bahan baku obat
decara perkolasi. Seluruh perkolat biasanya dipekatkan secra destilasi

0O

lengan pengurangan tekanan , agar bahan sesedikit mungkin kena panas
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aktor-faktor yang berpengaruh pada mutu ekstrak
. Faktor Biologi

Mutu ekstrak dipengaruhi oleh bahan asal, yaitu tumbuhan obatnya

dan khusus dipandang dari segi bioplogi. Faktor biclogi baik untuk bahan dari
f buhan obat hasil budidaya (kultivar) ataupun dari tumbuhan liar (wild crop)
ang meliputi beberapa hal, yaitu :

1.

Identitas jenis (spesies) : Jenis tumbuhan dari sudut keragaman hayati
dapat dikonfirmasi sampai informasi genetik sebagai faktor internal
untuk validasi jenis ( species)

Lokasi tumbuhan asal : Lokasi berarti faktor eksternal , yaitu
lingkungan (tanah dan atmosfer) dimana tumbuhan berinteraksi berupa
energi (cuaca, temperatur dan cahaya) dan materi air, senyawa
organik dan anorganik). '

Periode permanen hasil tumbuhan : Faktor ini merupakan dimensi
waktu dan proses kehidupan tumbuhan terutama metabolisme
sehingga menetukan senyawa kandungan . Kapan senyawa
kandungan mencapai kadar optimal dari proses biosintesis dan
sebaliknya, kapan sebelum senyawa tersebut
dikonversi/biotransformasi/biodegradasi menjadi senyawa lain.
Penyimpanan bahan tumbuhan : Merupakan faktor eksternal yang
dapat diatur karena dapat berpengaruh pada stabilitas bahan serta
adanya kontaminasi (biotik dan abiotik)

Umur tumbuhan dan bagian yang digunakan

Selain kelima faktor tersebut di atas, maka untuk bahan dari tumbuhan
obat hasil budidaya (kultivar) ada lagi faktor GAP (Gooed Agriculture
Practice) sedangkan untuk bahan dari tumbuhan liar (wild crop) ada
faktor kondisi proses pengeringan yang umumnya dilakukan
dilapangan
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2. Faktor Kimia

Mutu ekstrak dipengaruhi oleh bahan asal, yaitu tumbuhan obatnya, khusus
ipandang dari segi kandungan kimianya. Faktor kimia , baik untuk bahan dari
mbuhan obat hasil budidaya (kultivar) ataupun dari tumbuhan liar (wild crop)
eliputi beberapa hal yaitu :
a. Faktor internal
1. Jenis sényawa aktif dalam bahan
2. Komposisi kualitatif senyawa aktif
3. Komposisi kuantitatif senyawa aktif
4. Kadar total rata-rata senyawa aktif
b. Faktor Eksternal
1. Metode akstraksi
Peerbandingan ukuran alat ekstraksi
Ukuran, kekerasan dan kekeringan bahan
Pelarut yang diguanakn dalam ekstraksi
Kandunga logam berat

o o h DN

Kandungan pestisida

Mutu ekstrak ditinjau dan dipandang dari sudut senyawa kimia yang
ikandung didalamnya sering dengan menggunakan paradigma ilmu
edokteran modern, berarti bahwa respons biologis yang diakibatkan oleh
kstrak pada manusia disebabkan oleh senyawa kimia, bulannya dari unsur
lain seperti bioenergi dan spiritual

Senyawa kimia dalam ekstrak ditinjau dari asalnya dapaf dibedakan

rinenajdi 4 kelompok yaitu :

1. Senyawa kandungan asli dari tumbuhan asalnya
Senyawa asli sebenamya berarti bahwa senyawa yang memang sudah
ada sejak masa timbuhan tersebut hidup. Jika proses preparasi
simplisai dan ekstraksi dijamin tidak menyel:?abkan perubahan kima,
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maka hasil analisis kimia terhadap ekstrak mencerminkan komposisi
senyawa kandungan asli

2. Senyawa hasil perubahan dari senyawa asli
Dari kajian dan riset, memang sudah dapat diprediksi terjadi
perubahan kimia senyawa asli ksrena memang sifat fisika kimia
senyawa asli dan proses penstabilan yang sulit

3. senyawa kontaminasi, baik sebagai polutan ataupun aditif proses
Senyawa kontaminasi merupakan senyawa eksogen yang tercampur
pada ekstrak, baik polusi yang tidak terhinda!ri atau sebagai sisa atau
residu suatu broses_. |

4. Senyawa hasil interaksi kontaminasi dengan sentyawa asli atau
senyawa perubahan

Pengertian dan kesadaranm akan adanya 4 kelompok senyawa terkandung

dalam ekstrak akan meningkatkan validasi standardisasi dan parameter mutu

kistrak . Kelompok pertama dan kedua terkait dengan parameter stadnar
mum yang bersifat spesifik sedangkan keloompok tiga dan empat
erupakan paramenetr standar umum non spesifik

2.1.5. Parameter dan metode uji ekstrak

2.1.5.1. Parameter non spesifik

2.1.5.1.1. Susut pengeringan dan bobot kenis

A. Susut Perngeringan )

1 Parameter susut pengeringan

Pengertian dan prinsip :

Pengukuran sisa zat setelah pengeringan pada temperatur 105°C
selama 30 menit atau sampai berat konstan yang dinyatakan sebagai
nilai prosen

Dalam hal khusus (jika bahan tidak menagnmdung minyak menguap /
Ltsiri dan sisa pelarut organik menguap) identik dengan kadar air , yaitu

kandungan air karena berada di atmosfer / lingkungan udara terbuka

Fujuan
Memberikan batasan maksimal (rentang tentang besarnya senyawa
yang hilang pada proses pengeringan)
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Nilai
Minimal atau rentang yang diperbolehkan. Terkait dengan kemurinan
dan kontaminasi

B. Parameter bobot jenis

Pengertian dan prinsip

Adalah masa persatuan volume pada suhu kamar tertentu (25°C )
yang ditentukan dengan alat khussu pinometer atau alat lainnya
Tujuan '

Memberikan batasan tentang besarnya masa persatuan volume yang
merupakan

paramete khusus ekstrak cair sampai ekstrak kental

Memberikan gambaran kandungan kimia

Nilai

Standar mininal atau rentang yang diperbolehkan terkait dengan
kemurnian dan

kontaminasi

P.1.5.1.2. Kadar Air

Pengertian dan prinsip
Pengukuran kandungan air yang berada di dalam bahan dilakukan
dengan cara yang tepat diantara cara titrasi, destilasi atau gravimetri

Tujuan
Memberikan batasan minimal atau rentang tentang besarnya
kandungan air dalam bahan

Nilai
Maksimum atau rentang yang diperbnolehkan
Terkait dengan kemurnian dan kontam,inasi

2.1.5.1.3. Kadar Abu

Pengertian dan prinsip
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Bahan dipanaskan pada temperatur dimana senyawa organik dan
turnannya terdestruksi dan menguap , sehingga tinggal unsur mineral
dan anorganik

Tujuan

Memberikan gambaran kadnungan mineral internal dan eksternal yang
berasal dari proses awal sampai terbentuknya ekstrak

Nilai
Maksimal atau rentang yang diperbolehkan
Terkait sdengan kemurnian dan kontaminasi

2.1.5.1.4. Sisa Pelarut

Pengertian dan prinsip

Menetukan sisa pelarut tertentu yang memang ditambahkan yang
secara umum dengan kromatografi gas. Untuk ekstrak cair berarti
kandungan pelarutnya, misalkan kadar alkohol

Tujuan

Memberikan jaminan bahwa selama proses tidak meninggalkan sisa
pekarut yang memang seharusnya tidak boleh ada. Sedangkan untuk
ekstrak cair menunjukkan jumlah pelarut (al;kohol) sesuai dengan yang
ditetapkan

Nilai

Maksimal yang diperbolehkan , namun dalam hal pe;arut berbahaya
seperti khloroform, nilai harus negatrif, sesuai batas deteksi instrumen
Terkait dengan kemurbnian dan kontaminasi

2.1.5.1.5. Residu Pestisida

Pengertian dan prinsip

Menentukan kadnungan sisa pestisida yang mingkin saja pernah
ditambahkan atau mengkontaminasi pada bahan simplisia pembuatan
ekstrak
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Tujuan

Memberikan jaminan bahwa ekstrak tidak mnegandung pestisida
melebihi nilai

Yang ditetapkankarena berbahaya (toksisk) bagi kesehatan

Nilai
Maksimal atau rentang yang diperbolehkan
Terkait dengan kontaminasi sisa pertranian

P.1.5.1.6. Cemaran logam berat

Pengertian dan prinsip
Menetukan kadnungan logam berat secara spektroskopi serapan
ataom atau lainnya yang valid

Tujuan

Memberikan jaminan bahwa ekstrak tidak mengandung logam berat
tertentu ( Hg, Pb, Cd dil) melebihi nilai yang ditetapkan karena
berbahaya (toksik) bagi kesehatan

Nilai
Makasimal atau rentang yang diperbolehkan

.1.5.1.7. Cemaran mikroba

Pengeertian dan prinsip
Menentukan (identifikasi) adanya mikroba yang patogen secara
analisis mikrobiologis

Tujuan

Memberikan jaminan bahwa ekstrak tidak boleh mengandung mikroba
patogen dan tidak mengandung mikroba non [patogen melebihi batas

yang diperbolehkan karena beerpengaruh pada stabilitas ekstrak dan

berbahaya (toksik) bagi kesehatan
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Nilai
Maksimal atau rantang yang diperbolehkan

.1.5.1.8. uji kandungan kimia ekstrak

.1.5.1.8.1. Pola Kromatogram
Pengertian dan prinsip
Ekstrak ditimbang , diekstraksi dengan pelarut dan cara tertentu,
kemudian dilakukan analisis kromatografi sehingga memberikan pola
kromatogram yang khas

Tujuan
Memberikan gambaran awal komposisi kandungan kimia berdasarkan
pola kromatogram KLT, KCKT , KG

Nilai
Kesamaan pola dengan cra baku yang ditetapkan lebih dahulu

.1.5.1.8.2. Kadar Total Kandungan Kimia
Pengertian dan prinsip
Dengan penetapan metode spektrofotometri , titrimwetrti, vokumetri,
gravimetri atau lainnya dapat ditetapkan kadar golongan kandungan
kimia. Metode harus sudah teruji validitasnya terutama selektivitas dan
batas liniearitas . ada bebrapa golongan kandungan kimia yang dapat
dikembangkan dan ditetapkan metodenya, yaitu :

Golongan minyak atsiri
Golongan Stweroid
Golongan Tanin
Golongan flavonoid
Golongan triteerpenoid
Golongan alkaloid

N o o bk 0w~

Golongan antrakinon
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Tujuan
Memebrikan informasi kadar golongan kandungan kimia sebagai
parameter mutu ekstrak dalam kaitannya dengan efek farmakologis

Nilai
Minimal atau rentang yang ditetapkan

2.1.5.1.8.3. Kadar Kandungan Kimia Tertentu

Pengertian dan prinsip

Dengan tesedlanya satu kandungan klmaa yang berupa senyawa
identitas atau senyawa kimia utama ataupun kandungan kimia lainnya
maka secara kromatografi instrumental dapat dilakukan penetapan
kadar kandungan kimia tersebut . Instrumen yang dapat digunakan
adalah Densitometer, Kromatografi Gas, Kromatografi Cair Kinerja
Tinggi atau instrumen lain yang sesuai. Metode penetapan kadar harus
diuji lebih dahulu validitasnya , yaitu batas deteksi, selektivitas,
linearitas, ketelitian, ketepatan dan lain-lain

Tujuan

Memberikan data kadar kandungan kimia tertentu sebagai senyawa
identitas atau senyawa yang diduga bertanggung jawab pada efek
farmakologi. Contoh adalah penetapan ‘kadar andrografolid dalam
ekstrak sambiloto secara HPLC atau penetapan kadar pinostrobin
dalam ekstrak temu kunci secara densitometri

Nilai
Minimal atau rentang kadar yang telah ditetapkan

p.2. Uji Praformulasi Sediaan Parenteral

Uji praformulasi yang mencakup uji farmasetika dan uji analisis
iperlukan untuk pengembangan formula sediaan farmasi, baik solida, likuida,

Eemisolida maupun sediaan steril. Studi praformulasi dilakukan dalam

xeadaan tertentu dimana terjadi pengendalian suhu, cahaya, kelembaban dan
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ksigen, yang terkait dengan reaksi yang dapat terjadi pada sediaan ( Banker
1998).

Uji praformulasi merupakan tahap awal dalam kegiatan
gengembangan yang rasional bentuk sediaan dari suatu senyawa obat. Uji

raformulasi dapat didefinisikan sebagai penelitian sifat fisika dan kimia suatu
enyawa obat, baik sendiri maupun dalam keadaan kombinasi dengan
ksipien ( Lieberman , 1980)

Tujuan dari uji praformulasi adalah memperoleh informasi yang
ermanfaat bagi formulator dalam mengembangkgn bentuk sediaan yang
tabil dan bioavailaﬁilitas yang dapat diproduksi secara besar-besaran. Jenis
ipformasi yang diperiukan tergantung pada bentuk sediaan yang akan
dikembangkan.

Uji praformulasi difokuskan pada beberapa hal yang' terkait dengan
ifat fifika kimia bahan aktif, maupun proses yang akan dikenakan pada
Iahan aktif dalam rangka pembuatan sediaan.

Sebagai contoh untuk sediaan parenteral. Sediaan parenteral

empunyai persyaratan bebas mikroorganisme, bebas partikel dan bebas
irogen. Untuk dapatnya memenuhi persyaratan tersebut maka ada beberap
nit proses yang harus dilakukan pada saat pembuatan sediaan parenteral.
ntuk mendapatkan keadaan bebas mikroorganisme maka dilakukan proses
terilisasi sediaan. Diketahui ada 5 cara sterilisasi, yaitu (Anonim, 1995).

Cara steriliasi panas basah

Cara sterilisai panas kering

Cara steriliasi dengan radiasi

Cara sterilisai dengan gas

o M D=

Cara sterilisai dengan menggunakan filtrasi

Cara sterilisasi panas basah merupakan prinsip sterilisasi dengan
menggunakan uap air jenuh di bawah tekanan berlangsung dalam suatu
bejana yang disebut otoklaf dan mungkin merupakan cara sterilisasi yang
banyak dipilih. Satu siklus otoklaf yang ditetapkan dalam farmakope untuk
media atau pereaksi adalah selama 15 menit pada suhu 121°C kgcuali
Hinyatakan lain.
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Bahan kimia yang dapat disterilkan dengan cara otoklaf adalah bahan yang

stabil pada suhu 121°C. Untuk keperluan tersebut, bahan yang akan

diformula ménjadi sediaan parenteral dan direncanakan sterilisasi dengan

cara pemanasan basah pada suhu 121°C harus dilihat stabilitasnya pada

uhu tersebut.

Cara uji praformulasi untuk proses dengan otoklaf adalah sebagai berikut

Avis KE, 1984, 1994):

- Larutan ditetapkan pH nya

- Larutan dimasukkan ke dalam ampul

- Dimasukkan pada- otoklaf dan dipanaskan sampai
tercapai suhu 121°C

- Pemanasan dilakukan selam 20, 30, 45 dan 90 menit

- Dilakukan pengamatan terhadap peerubahan warna,
perubahan pH dan kejernihan atau munculnya partikel
dalam larutan

- Tetapkan kadar pada setiap waktu pemanasan

R.3. Uraian tentang senyawa flavonoid

Flavonoid merupakan salah satu kelompok senyawa fenol yang

lerbesar yang ditemukan di alam. Senyawa-senyawa ini merupakan zat

warna merah, ungu dan biru, dan sebagian zat warna kuning yang ditemukan

dalm tumbuh-tumbuhan . Flavonoid mempunyai kerangka dasar karbon yang

lerdiri dari 15 atom karbon, dimana 2 cicncin benzena ( C6 ) terikat pada

suatu rantai propana ( C9 ) sehingga membentuk suatu susnan C6-C3-C6,

susunan ini dapat menghasilkan tiga jenis struktur, yakni : 1,3-diarilpropana

atau flavonoid, 1,2-diarilpropana atau isoflavonoid dan 1,1-diarilpropana atau

neoflavonoid.

Senyawa flavonoid terdiri atas beberapa jenis tergantung pada tingkat

pksidasi dari rantai propana dari sistém 1,3-diarilpropana. Dalam hal ini flavan

mempunyai tingkat oksidasi yang terendah sehingga senyawa ini dianggap

ebagai senyawa induk dalam tata nama senyawa-senyawa turunan flavon.

Dari berbagai jenis flavonoid tersebut, flavon, flavonol dan antosianin adalah
enis yang banyak ditemukan di alam, sehingga sering disebut sebagai
avonoid utama yang lain jumlahnya terbatas.
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Seperti diketahui flavonoid adalah senyawa fenol yang banyak

litemukan di alam. Banyaknya senyawa flavonoid ini bukan disebabkan
tarena banyaknya variasi struktur, akan tetapi lebih disebabkan oleh berbagai
Tngkat hidroksilasi, alkoksilasi atau glikolasi dari struktur tersebut
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Gambar 1

Struktur kimia Gendarusin A atau 6,8-di-a-L-arabinopiranosil-4',5,7-
trihidroksiflavon atau 6,8-diarabinosilapigenin
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BAB il
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

1. TUJUAN PENELITIAN
Penelitian ini bertujuan untuk menguiji stablitas, dengan parameter pH
dan kejernihan, sebagai upaya untuk penelitian pendahuluan dalam
rangka uji pra formulasi Gendarusin A yang terdapat dalam ekstrak
kental fraksi etanol dari daun Justicia gendarussa Burm.f setelah
dipanaskan pada otokiaf dengan suhu 121.°C selama 20menit, 30
menit, 45 menit dan 90 menit -

2. MANFAAT PENELITIAN
Manfaat penelitian ini adalah untuk mendapatkan data awal atau data
pendahuluan sebagai upaya memastikan apakah Ekstrak Fraksi Etanol
Daun Justicia gendarussa Burm.f. dapat disterilkan dengan otokiaf
pada suhu 121°C. Informasi ini sangat bermanfaat untuk menetapkan
metode sterilisasi yang sesuai untuk Gendarusin A.
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BAB IV
METODE PENELITIAN

4.1. Rancangan penelitian

Untuk mencapai tujuan penelitian yang telah dirumuskan di atas, maka

genelitian yang dilakukan menggunakan rancangan sebagai berikut :

1. Ekstraksi dan fraksinasi daun Justicia gendarussa Burm.f
Serbuk daun dimaserasi dan diperkolasi dalam pelarut n-heksana dan
etanol dilanjutkan dengan pengeringan fraksi etanol

2. Standardisasi Fraksi Etanol
Standardisasi meliputi :
a. Susut pengeringan dan Bobot Jenis
b. Kadar Air
¢. Kadar Abu
d. Viskositas
3. Uji Stabilitas Gendarusin A dalam Ekstrak setelah pemanasan dengan
otoklaf pada suhu 121° C selama : 20 menit, 30 menit, 45 menit dan 90
menit
Stabilitas dengan indikator : perubahan pH, perubahan warna dan
perubahan kejernihan.
Pada penelitian ini penetapan kadar belum dapat dilakukan oleh karena
adanya permasalahan teknis.

2. Definisi Operasional

Daun J. Gendarussa adalah daun dari keseluruhan tanaman, berwarna
hau keunguan dan mengkilat

Fraksi etanol J. Gendarussa adalah ekstrak yang diperoleh secara

srrkolasi-maseraai serbuk kering sisa bahan yang tidak larut dalam n-heksana

enggunakan etanol, kemudian diuapkan
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.3. Bahan Penelitian
.3.1. Bahan tumbuhan

Bahan sampel berupa daun yang dikumpulkan dari tanaman yang tumbuh
i wilayah Pacet Mojokerto. Identifikasi dilakukan di Laboratorium Botanifarmasi-
rarmakognosi Fakultas Farmasi universitas Airlangga

-

‘ﬂ-3-2- Bahan Kimia

n-heksana

etanol

metanol

metanol pro HPLC (Merck)

4.3.3.Alat-Alat

Rotavapor BUCHI R-114
Rotavapor BUCHI R-1563

Otoklaf

HPLC analitik Shimadzu LC-10Ad

4. Tempat dan waktu penelitian

eterminasi tumbuhan dilakukan di Laboratorium Botanifarmasi-Farmakognosi
kulta Farmasi Uniar.

kstraksi tanaman dilakukan di Laboratorium Fitokimia Fakultas Farmasi Unair

tandardisasi Ekstrak dilakukan di Laboratorium Fitokimia Fakultas Farmasi

nair

alidasi dilakukan di laboratrium TDC Unair

ji Stabilitas dilakukan di Laboratorium Teknologi Farmasi Fakultas Farmasi

[ and

nair dan Laboratorium Analisisi Bagian Kimia Farmasi- Fakuitas Farmasi Unair
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.5. Cara Kerja

I.5.1. Ekstraksi dan Fraksinasi

Serbuk kering daun seberat 3 kg , dibagi menjadi 3 bagian, masing-
asing 1 kg. 1 kg serbuk tersebut dimasukkan ke dalam erlenmeyer dan
itambah 2 liter n-heksana. Erlenmeyer ditutup dan direndam selama 24 jam,
itempatkan dalam ruang tertutup dan terlindung dari cahaya matahari langsung.
etelah disimpan selama 24 jam, erlenmeyer dikocok selama 2 jam.
asil perendaman disaring dan dipisahkan antara filtrat dan residu. Residu
itambah dengan n - heksana 2 liter, dikocok 2 jam dan direndam 24 jam.
roses maserasi diteruskan sampai filtrat jernih.
etelah filtrat jernih, residu ditambah dengan etanol 60% sebanyak 3 liter.
ikocok 2 jam dan dibiarkan selama 24 jam.

roses maserasi dengan etanol diuilang sampai 3 kali.
asil maserasi disaring dengan vakum dan filtrat ditampung pada erlenmeyer
an ditutup rapat.

m

iitrat dikeringkan dengan rotavapor dan dihasilkan ekstrak kental.
ntuk mendapatkan ekstrak kental murni, bebas dari pelarut, ekstrak disimpan
;:Jada eksikator sampai didapatkan bobot yang konstan.

—

5.2. Standardisasi
15.2.1. Susut Pengeringan
Ekstrak ditimbang secara seksama sebanyak 1g smpai 2 g dan
masukkan ke dalam botol timbangdangkat tertutup yang sebelumnya telah
panaaskan pada suhu 105° C selama 30 menit dan telah ditara. Sebelum

timbang, ekstrak diratakan dalam botol timbang dengan menggoyangkan botol
an dengan bantuan batang pengaduk hingga merupakan lapisan setebal lebih
irang 5 mm sampai 10 mm. '

Dimasukkan dalam ruang pengering, tutp dibuka dan dipanaskna
sehingga suhu mencapai 105° C dan dipanaskan sampai didapat bobot tetap.
Btarkan botol menjadi dingin dalam keadaan tertutup dalam eksikator.
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.5.2.2. Penetapan Bobot Jenis

iknometer yang bersih dan kering ditetapkan bobotnya. Isi piknometer dengan
ir yang baru didihkan, ataur suhu hingga 25° C dan ditimbang bobot piknometer
lus bobot air didalamnya.

ir dikeluarkan dan diganti dengan ekstrak. Sebelumnya ekstrak di atur hingga
encapai suhu 20°C. Piknometer yang telah diisi ekstrak dipanaskan sampai
uhu 25°C dan ditimbang.

obot jenis ekstrak adalah berat ekstrak dibagi dengan berat air

.5.2.3. Penetapan Kadar Air

Metode yang digunakan adalah metode gravimetrtri. Masukkan lebih
urang 10 gram ekstrak dan dtimbang dengan teliti, pada wadah yang telah
itara. Dikeringkan pada suhu 105° C selama 5 jam dan ditimbang . Pengeringan
iperpanjang sampai 1 jam. Pengeringan dilanjutkan sampai didapatkan selisih 2
nimbangan berturut-turut tidak lebih dari 0,25%.

.5.2.4. Penetapan kadar abu

bih kurang 2 gram ekstrak yang telah digerus dan ditimbang seksama ,
imasukkan ke dalam krus silikat yang telah dipijarkan dan ditara . Dipijarkan
lan-pelan hingga arang habis, dinginkan dan ditimbang.

5.2.5. Penetapan Viskositas

enetapan viskositas dilakukan dengan menggunakan alat Viskosimeter PT-04
kstrak dimasukkan dalam alat / tabung sampai kapasitas %. Tabung diputar
at pemutarnya dan dibaca skala pada layar monitor.

4#5.2.7. Uji Stabilitas Gendarussin A

- Masukkan ekstrak ke dalam vial dan tutup vial rapat-rapat dengan
aluminium foil.

- Vial yang sudah berisi ekstrak tersebut selanjutnya dimasukkan ke dalam
otoklaf
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- Otoklaf dipanaskan pada suhu 121° C selama 20 menit, 30 menit, 45
menit dan 90 menit. Untuk pemanasan ditambah dengan waktu jaminan
selama 5 menit, sebagai upaya untuk memastikan bahwa seluruh ruang
otoklaf sudah mencapai suhu 121° C.

- Dilakukan pengukuran pH dengan menggunakan pH meter

- Ditetapkan kejemihannya dan perubahan warna dengan pengamatan
organoleptis
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BAB YV
HASIL DAN PEMBAHASAN

§.1. Hasil ekstraksi dan fraksinasi daun Justicia Gendarussa Burm.f

Dalam penelitian ini, sebagai bahan penelitian adalah daun J.gendarussa
.Paun tersebut telah diterminasi di Laboratorium Botanifarmasi-Farmakognosi
Jagian bahan Alam fakultas farmasi Universitas Airlangga.
Setelah daun dikeringkan dan diserbuk, maka serbuk tersebut diekstraksi
cara perkolési - maserasi dengan heksana. Ampas yang ada selanjutnya
iekstraksi dengan metanol sebagai upaya melakukan fraksinasi dengan etanol.

[n ol

Ekstrak etanol dikeringkan dengan cara diangin-angin sampai didapat
strak kental. Untuk memastikan bahwa solven tidak ada maka ekstrak
j:;impan pada eksikator sampai didapatkan bobot konstan.

Hasil ekstraksi dan fraknisnasi dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 1
Berat hasil ekstraksi fraksi etanol dari serbuk daun Justicia gendarussa
Bahan Baku Fraksi Etanol yang dihasilkan
Daun Justicia gendarussa Burm f (9@
Batch I 11,0
1000 g serbuk
atch Il 10,0
100 g serbuk daun
atch 1l 11,0
l1:1100 g serbuk daun

[{ari hasil di atas dapat diketahui bahwa fraksi etanol yang dihasilkan mempunyai
p

osentase lebih kurang 1,7%.
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3.2. Hasil Standardisasi
.2.1. Susut Pengeringan

Tabel 2

pemanasan (pemanasan l,ll dan il )

lasil penimbangan ekstrak untuk keperluan penetapan susut pengeringan dapat
ilihat pada Tabel 2 di bawah ini

Berat ekstrak daun J. Gendarussa Burm,f dalam wadah ,.sebelum dan setelah

(@)
Replikasi Sebelum Setelah Setelah Setelah
Pemanasan | Pemanasan| | Pemanasan il | Peanasan lli
| 14,4810 14,2265 14,1560 14,1427
Il 13,5621 13,2963 13,2285 13,2142
i 14,0747 13,8059 13,7437 13,7278

o

1. 60,65%
2. 62,29%
3. 62,45%

(3,1

-
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asil penetapan bobot jenis dapat dilihat pada tabel 3 di bawah ini
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Tabel 3

penetapan bobot jenis
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Hasil Penimbangan pinometer kososng, piknometer dengan isi air dan
piknometer dengan isi ekstrak daun Justicia gendarussa Burm.f. dalam rangka

Berat (g)
Replikasi Piknometer Piknometer dan Piknometer dan
_ Kosong Air ekstrak
| 29,4947 43,1490 72,6437
! 29,5859 43,1490 72,7349
1] 29,6158 43,1490 76,7648

Dari penetapan tersebut, didapatkan bobot jenis ekstrak sebagai berikut :
1. 1,179 g/cm3

2.1,183g/cm3

3. 1,183 g/cm3

§.2.3. Penetapan kadar air
Penetapan kadar air dapat dilihat pada tabel 4 di bawah ini :

Tabel 4
Bobot ekstrak dan wadah sebelum dan sesudah pemanasan ( 4 kali
pemanasan)
Bobot (g)
Replikasi | Sebelum | Setelah Setelah Setelah Setelah
Pemanasan g Pemanasasn | Pemanasan { Pemanasan Pemanasan

i 1 2 3 4
14,1042 14,0967 14,0806 14,0788 14,0777
2 13,1798 13,1742 13,1721 13,1709 13,1693
13,6952 13,6899 13,6879 13,6862 13,6850

LAPORAN PENELITIAN

Studi Praformulasi: Uji Stabilitas Gendarusin A

Sugiyartono




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

27

f—1

Dari penetapan tersebut didapatkan kadar air ekstrak sebagai berikut :
1. 39,35%

2. 37,71%

3. 37,55%
§.2.4. Penetapan Kadar Abu

Tabel 5
Bobot Ekstrak sebelum dan sesudah pemijaran sampai terbentuk abu
Bobot (g)
Replikasi Sebelum Pemanasan | Pemanasan li
Pemanasan

1 24,4181 22,5931 22,5892
2 20,9185 19,0931 19,0898
3 18,2149 16,3918 16,3882
Dari penetapan kadar abu tersebut didapatkan kadar abu sebagai berikut :

1. 10,13%

2. 10,09%

3. 10,11%

5/2.5. Penetapan Viskositas

Dari penetapan viskositas diperoleh data viskositas sebagai berikut :
1. 0,7 cps

2. 0,7 cps

3. 0,72cps

5:4. Uji stabilitas

Hasil uji stabilitas meliputi pH, Kejernihan dan pengamatan organoleptis ,
dapat dilihat pada tabel 8 di bawah ini

LAPORAN PENELITIAN Studi Praformulasi: Uji Stabilitas Gendarusin A Sugiyartono




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
28
Tabel 6
Hasil uji stabilitas fraksi etanol setelah dipanaskan dengan otoklaf pada
suhu 121°C selama 20 menit, 30 menit, 45 menit dan 90 menit
Yubstansi Data pH pH rata-rata | Organoleptis
(Penampakan secara visual)
Fraksi etanol sebelum | 6,38 Larutan kuning kehijauan
djpanaaskan " 16,46 6,44 "| Agak keruh
6,48
aksi etanol setelah | 6,32 6,26 Larutan berwarna kuning
djpanaskan 20 menit | 6,20 Ada partikel kecil seperti arang
etelah dipanaskan 6,18 6,20 Larutan lebih muda
31 menit 6,22 Partikel arang agak besar
etelah dipanaskan 6,40 6,32 Larutan semakin muda
1 menit 6,24 Partikel lebih besar
Setelah dipanaskan 5,98 5,97 Larutan kuning muda sekali
9D menit 5,95 Partikel semakin banyak
PEMBAHASAN

Tanaman gandarusa (nama daerah) atau Justicia gendarusa Burm.f. juga.
mempunyai sinonim Gendarusa vulgaris Nees, familia Acanthaceae banyak
tymbuh di pulau Jawa mulai datarn rendah sampai ketinggian 500 m dpl.
Tumbuhan ini biasanya ditanam sebagai pagar hidup dan tumbuh liar dikawasan
hiitan dan tanggul sungai.

Pada penelitian ini tanaman di peroleh dari Desa Jolopeto Pacet
Mojokerto dan determinasi dilakukan di Laboratorium Botanifarmasi
Farmakognosi-Bagian Bahan Alam Fakuitas Farmasi universitas Airlangga.
Sebelum dilakukan ekstraksi dengan pelarut etanol, terlebih dahulu
serbuk kering diekstraksi secara maserasi dan perkolasi dengan pelarut n-
hIksana dengan harapan lemak-lemak, lilin dan klorofil tersari oleh pelarut n-
heksana.
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Fraksinasi dengan pelarut ethanol dilakukan dengan dasar bahwa
anaman ini mengandung flavonoid dan flavonoid merupakan senyawa yang
hudah larut dalam etanol.

e S .

Hasil ekstraksi diuapkan sampai kering dalam almari asam setelah
gebelumnya diuapkan dengan menggunakan rotary evaporator.

Ekstrak yang dihasilkan distandardisasi dengan menetapkan beberapa
arameter, diantaranya adalah : susut pengeringan, bobot jenis, kadar air, kadar
bu dan viskositas. Standardisasi ini diperiukan untuk melihat kemurnian dan
ontaminasi ekstrak serta untuk menetapkan spesifikasi ekstrak.

Persyaratan ekstrak secara umum tidak ada, dengan demikian hasil
enelitian standardisasi ini dapat dijadikan sebagai spesifikasi fraksi etanol daun
usticia gendaruss Burm.f.

Dari penetapan susut pengeringan dihasilkan bahwa ekstrak mempunyai
sbsut pengeringan antara 60.656% - 62,45%.

Dari penetapan bobot jenis didapatkan bahwa bobt jenis berkisar antara
,179 g/cm3 - 1,183 g/cm3

Dari penetapan kadar abu didapatkan bahwa kadar abu berkisar antara
0,09% - 10,13%

Dari penetapan viskositas didapatkan bahwa viskositas berkisar antara
|70 cps ~ 0,72 cps

Py

-\

(o]

Data uji stabilitas menunjukkan bahwa pH ekstrak yang dipanaskan
nrengalami penurunan dan perubahan warna serta timbul partikel. Dilihat dari -
sffat dasar flavonoid yang mempunyai ketahanan terhadap suhu, data ini

enunjukkan adanya kemungkinan bahwa perubahan pH dan perubahan warna
tersebut diakibatkan pengaruh senyawa selain flavonoid. Seperti diketahui
bahwa ekstrak gendarussa mempunyai beberapa kandungan. Kemungkinan
yang lain adalah bahwa proses pemanasan dengan otoklaf tidak saja

emberikan panas, tetapi juga adanya tekanan tinggi yang ditimbulkan dari uap
ajr jenuh dalam ruang otoklaf. Sifat flavonoid pada tekanan tinggi dan suhu tinggi
i perlu untuk diteliti lebih jauh.
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Ditinjau dari rumus molekul, gendarusi A adalah flavonoid , jadi termasuk

dalam golongan fenol. Fenol mempunyai sifat asam dengan keasaman yang

bih kuat dari pada alkohol. Pada saat sebelum dipanaskan pH ekstrak rata-rata
44, dengan pemansan, pH mengalami penurunan, atau suasana menjadi lebih

asam. Berturut-turut pH ekstrak berubah menjadi rata-rata 6,2-, 6,20 dan pada

enit ke 90 pH menjadi labih asam, yaitu pH 5,97. Apakah perubahan pH
sebabkan oleh peningkatan jumiah flavonoid bebas atau kemungkinan yang
in tampaknya memerlukan penelitian lebih lanjut.

Ditinjau dari warna, flavonoid seperti halnya senyawa fenol yang lain
rwarna coklat. Pada pemanasan wama coklat semakin memudar dan hal ini
hpat dicurigai adanya kecenderungan penurunan kadar gendarusin A.

Timbulnya partikel seperti arang juga memerlukan penelitian lebih lanjut.
engingat bahwa ekstrak mengandung beberapa macam senyawa maka arang

irfi dapat disebabkan oleh tidak stabilnya salah satu atau beberapa bahan dalam

kstrak.
Dari data ini membuktikan adanya kecenderungan perubahan kualitas

ekstrak . Pemaastian kadar gendaarusin A harus dilakukan untuk mengetahui

abilitas gendarusin A dalam ekstrak, setelah pemanasan.
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BAB Vi
KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian tersebut di atas , maka kesimpulan yang dapat diambil
ddalah :

semakin besar dengan bertambahnya waktu pemanasan.
2. Warna ekstrak mengalami pemucatan dengan pemansan.
pemanasan dengan waktu 90 menit, ekstrak menjadi sangat pucat
3. Pemansan juga menyebabkan timbylnya partikel seperti arang.

90 menit.

Saran yang dapat diajukan adalah :
1. Perlu ditetapkan kadar gendarussin A dari ekstrak yang dipanaskan

31

1. pH ekstrak mengalami penurunan setelah pemanasan. Penurunan

Pada

4. Dari uji stabilitas didapatkan data yang menunjukkan adanya perubahan-
perubahan tersebut maka ekstrak daun justicia gendarussa Burm.f.
mempunyai kecenderungan untuk berubah kualitasnya apabila
dipanaskan pada suhu 121°C selama 20 menit, 30 menit, 45 menit dan

2. Perlu dianalisis lebih lanjut senyawa yang berubah menjadi partikel arang.
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